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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Alat dan Bahan Penelitian 

3.1.1 Alat Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini digunakan alat sebagai berikut : 

1. Seperangkat laptop HP Pavilion g series dengan spesifikasi : Intel® 

Core™ i3-2350M 2.3 GHz, RAM 4 GB, HHD 500 GB, VGA Intel® 

HD Graphics Family, display 17 Inch, dengan sistem operasi Windows 

7 (32 bit). 

2. Smartphone Sony Xperia L ber-platform Android dengan spesifikasi : 

Sistem Operasi Android N, RAM 1 GB, Internal Memory 4 GB. 

3. Software Codevision AVR untuk memprogram mikrokontroler 

Atmega32A, 

4. Software Khazama untuk memasukkan program ke mikrokontroler 

Atmega32A, 

5. Software Extreme Burner untuk mengubah nilai bit default 

Atmega32A, 

6. Software Eclipse yang telah terpasang Android IDE yang digunakan 

untuk mengembangkan aplikasi dengan platform Android, 

7. Solder, untuk melelehkan timah agar kompenen menyatu dengan PCB, 

8. Timah, digunakan untuk menempelkan komponen pada PCB, 

9. PCB, papan untuk menempelkan komponen-komponen elektronik 

10. PCB Projectboard, merupakan PCB portabel yang digunakan untuk 

percobaan atau simulasi, 

11. Bor listrik, digunakan untuk melubangi PCB, 

12. Ferryclorid, digunakan untuk melarutkan tembaga yang tidak terpakai 

pada PCB, 

13. Sedotan timah, untuk membuang sisa timah yang tidak terpakai, 
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14. Multimeter, untuk mengukur nilai tambahan dan tegangan sebelum 

melakukan uji coba alat, 

15. Ambril / Amplas, digunakan untuk membersihkan permukaan PCB, 

16. USB ISP Downloader, untuk mendownload program ke dalam 

mikrokontroler. 

3.1.2 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 3.1 Daftar Bahan yang Digunakan dalam Penelitian 

NO 
BLOK 

RANGKAIAN 
NAMA 

KOMPONEN 
SERI JUMLAH 

1 TIMER IC 555 1 

    Socket IC 8 Pin 1 

    Resistor 33K 1 

      10K 2 

      1K 2 

      1.2K 2 

    Capacitor 1000uF 1 

      100nF 2 

      100uF 1 

    Dioda 1N148 5 

    Relay 5V 3 

    Transistor BC547 1 

    Resistor Variable 2M 1 

    Pin Connector 3 Pin 1 

      2 Pin 3 

          

2 Penyearah 5V IC 7805 1 

    Capacitor 100nF 2 

    Resistor 300 1 

    LED Biru 1 

    Pin Connector 2 Pin 3 

          

3 Penyearah 9V IC 7809 1 

    Capacitor 220uF 1 

      100uF 1 

    Resistor 350 1 
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Tabel 3.2 Daftar Bahan yang digunakan Dalam Penelitian  (Lanjutan) 

NO 
BLOK 

RANGKAIAN 
NAMA 

KOMPONEN 
SERI JUMLAH 

    LED  Biru 1 

    Pin Connector 2 Pin   

          

4 Mikrokontroler Mikrokontroler ATMEGA32A 1 

    Socket IC 40 PIN 1 

    Crystal 8Mhz 1 

    Resistor 300 3 

      4.7K 1 

    Capacitor 22pF 2 

      10nF 1 

      1uF 4 

    LED Merah 1 

      Hijau 1 

      Biru 1 

    Button Push 2 

      On / Off 5 

    Resistor Variable 1K 1 

    Pin Connector 2 Pin 3 

      3 Pin 1 

      4 Pin 2 

      5 Pin 1 

    IC MAX232 1 

    Socket IC 16 Pin 1 

    Connector DB9 Male 1 

      DB15 FEMALE 1 

    Adaptor Port Female 1 

          

5 Lain-lain Tegangan ZMPT101B 1 

    Arus ACS712 1 

    ULTRASONIC HC-SR04 1 

    SSR 30A 1 

    BATREI 9V 2 

    ADAPTOR 12V 1 

    LCD 16x2 1 

  
  Modem 

Wavecom Fastrack 
M1306B 

1 

 
 

Kartu SIM INDOSAT 1 

    Kabel * * 
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3.2 Jalannya Penelitian 

3.2.1 Flow Chart Keseluruhan Sistem 

 

 

Gambar 3.1 Flow Chart Keseluruhan Sistem 

 

Hal pertama yang dilakukan pada penelitian ini adalah Studi literatur. Hal 

ini dilakukan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian ini, yaitu dengan membaca buku-buku atau jurnal yang 

berkaitan dan juga browsing menggunaan internet. Setelah semua data 

didapatkan, kemudian penulis melanjutkan penelitian dengan melakukan 

perancangan alat dan perancangan software aplikasi android. Kemudian semua 
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rancangan alat maupun software tersebut di realisasikan. Ketika keseluruhan 

sistem berjalan sesuai dengan tujuan penelitian ini sebelumnya, maka penelitian 

berhasil dan akan diterapkan pada pompa air di Dusun Blawong, Desa Muncar, 

Kecamatan Gemawang, Kabupaten Temanggung, Provinsi Jawa Tengah, tetapi 

apabila belum sesuai atau mengalami beberapa masalah maka penulis akan 

melakukan perbaikan mulai dari tahap studi literatur dan seterusnya. 

3.2.2 Flow Chart Perancangan Alat 

 

 

 

Gambar 3.2 Flow Chart Perancangan Alat 

 

 Perancangan alat dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan alat dengan 

presentase kesalahan atau error yang minimum. Dalam hal ini penulis 

menggunakan Software Proteus 8 Professional untuk merancang dan mensimulasi 

alat. Perancangan alat mencakup pemilihan komponen yang akan digunakan yaitu 

dengan memperhatikan apakah komponen tersebut mudah didapatkan dipasaran, 
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besar supply tegangan, design rangkaian pada PCB, dan script program yang akan 

dimasukkan ke mikrokontroler. Alat akan disimulasikan terlebih dahulu, apabila 

pada simulasi mendapatkan hasil yang sesuai atau mendekati, maka perancangan 

alat telah berhasil dan selesai.  

3.2.3 Flow Chart Perancangan Software Aplikasi Android “Pamdroid” 

 

 

 

Gambar 3.3 Flow Chart Perancangan Software Aplikasi Android 

 

 Pada perancangan software aplikasi android, penulis menggunakan 

software Eclipse Juno yang telah terpasang plugin ADT (Android Development 

Tool). Aplikasi android ini dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman 

java. Apabila pada scipt progam tidak terdeteksi error dan dapat dipasang pada 

perangkat android dan juga telah sesuai dan berfungsi sebagaimana mestinya, 

maka perancangan software aplikasi android telah selesai. 
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3.3 Proses Kerja Sistem 

3.3.1 Proses Kerja Alat 

Alat ini terdiri dari beberapa bagian utama, yaitu mikrokontroler dengan 

menggunakan mikrokontroler Atmega32A, modul sensor tegangan AC, modul 

sensor arus AC, modul sensor ultrasonic untuk digunakan sebagai sensor volume 

air, SSR  sebagai saklar pompa air, LCD (liquid crystal display), LED yang 

berfuungsi sebagai lampu indikator untuk kondisi tertentu, dan GSM modul untuk 

koneksi ke perangkat android. Power suply +5 volt DC dan +7.5 volt DC 

digunakan untuk komponen yang membutuhkan besar tegangan tersebut. 

Mikrokontroler berfungsi sebagai pengendali utama input dan output dari sistem. 

Berikut diagram blok dari perancangan alat. 

 

 

Gambar 3.4 Diagram Blok Perancangan Alat 

 

Proses kerja alat sebagai berikut : mikrokontroler dimasukkan program 

untuk mengendalikan kerja dari alat. Sensor tegangan AC, sensor arus AC, dan 

sensor ultrasonic merupakan komponen input, yaitu sensor-sensor tersebut akan 
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menghasilkan nilai tertentu yang kemudian akan diproses oleh mikrokontroler. 

Sensor tegangan digunakan untuk mengetahui nilai tegangan pada pompa, sensor 

arus digunakan untuk mengetahui nilai arus pada pompa, sedangkan sensor 

ultrasonic digunakan untuk mengetahui volume air di tampungan air. Data 

tersebut oleh mikrokontroler akan ditampilkan melalui LCD dan juga akan 

dikirimkan ke telepon genggam dengan metode SMS melalui modul GSM.  

3.3.2 Flow Chart Utama Alat 

 

 

Gambar 3.5 Flow Chart Utama dari Alat (A) 
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Gambar 3.6 Flow Chart Utama dari Alat (B) 

 

 

Penjelasan dari gambar flow chart diatas adalah : mikrokontroler akan 

melakukan inisialisasi seperti inisialisasi library, port, ADC, dan LCD. Ketika 

“Mode Langsung” dipilih maka maka mikrokontroler akan membaca sensor 

tegangan, sensor arus, dan sensor ultrasonik dan tampilkan pada LCD. Ketika 

“Mode Jarak Jauh” dipilih maka LCD akan menampilkan karakter bertuliskan 
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“Mode Jarak Jauh” dan menunggu pesan masuk. Ketika ada sebuah pesan masuk 

LED Indiikator Pesan akan menyala dan LCD akan menampilkan karakter 

bertuliskan “1 Pesan Masuk”. Mikrokontroler akan mengecek isi dari SMS 

tersebut, ketika isi SMS bertuliskan “SHOW NOW” maka mikrokontroler akan 

mengirim data hasil pembacaan sensor melalui data serial, ketika isi SMS 

bertuliskan “ON NOW” maka mikrokontroler akan memberikan logika 0 pada 

SSR atau mematikan pompa dan mengirim status informasi bertuliskan “Pompa 

dimatikan”, dan ketika isi pesan bertuliskan  “ON NOW” maka mikrokontroler 

akan memberikan logika 1 pada SSR atau menyalakan pompa, dan akan 

mengirimkan informasi bertuliskan “Pompa dinyalakan”. 

3.3.3 Proses Kerja Software Aplikasi Android “Pamdroid” 

Aplikasi android yang akan dibangun oleh penulis pada penelitian ini 

merupakan sebuah aplikasi pesan SMS pada umunya, yaitu aplikasi yang dapat 

menerima maupun mengirim pesan SMS. Hal yang membedakan adalah nomor 

tujuan dan isi pesan telah ditentukan, sehingga hanya pesan SMS dari nomor 

inilah yang hanya akan ditampilkan pada aplikasi, sedangkan pesan SMS dari 

nomor tujuan lain akan di abaikan atau tidak ditampilkan. Pesan dari nomor 

tersebut berupa data yang dikirim dari mikrokontroler. Untuk mengirim pesan 

pada aplikasi ini dapat dilakukan dengan menekan bebearapa tombol. Tombol 

tersebut akan diprogram untuk mengirim pesan SMS dengan isi tertentu dan 

dengan nomor tujuan tertentu, yaitu nomor yang terpasang pada mikrokontroler. 

Pesan SMS tersebut akan diterima oleh mikrokontroler dan mikrokokontroller 

akan memproses dan akan memberikan umpan balik berupa data dari beberapa 

sensor yang terpasang pada mikrokontroler. 
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3.3.4 Flow Chart Utama Aplikasi Android “Pamdroid” 

 

 

Gambar 3.7 Flow Chart Utama dari Perangkat Lunak atau Aplikasi Android 

 

 

 Pada aplikasi android yang telah dirancang, terdapat tiga buah tombol utama 

yang masing-masing tombol mewakili perintah yang berbeda. Ketika tombol “CEK” 

dipilih, maka aplikasi akan mengirimkan pesan ke nomor yang telah ditentukan pada alat 

bertuliskan “SHOW NOW”. Ketika ada pesan umpan balik dari alat, maka akan 

ditampilkan pada aplikasi berupa data monitoring pompa. Begitu juga dengan tombol 

“OFF” dan “ON”. Ketika tombol “OFF” dipilih maka akan mengirim pesan bertuliskan 

“OFF NOW” dan akan menampilkan pesan umpan balik berupa status pompa telah 

dimatikan, dan ketika tombol “OFF” dipilih maka akan mengirim pesan bertuliskan “ON 

NOW” dan akan menampilkan pesan umpan balik berupa status pompa telah dinyalakan. 

Delay pada flowchart merupakan waktu jeda ketika proses pengiriman pesan hingga 

penerimaan pesan kembali. 
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3.4 Diagram Lokasi yang Akan Dipasang Alat 

 

 

Gambar 3.8 Diagram Lokasi yang Akan Dipasang Alat 

 

 

 Alat yang akan dirancang dalam penelitian ini hanya akan dipasangkan di 

lokasi Pompa I. Hal itu dikarenakan lokasi tersebut adalah lokasi dengan jarak 

tempuh paling jauh, sehingga sangat sesuai dengan tujuan dari penelitian ini. 

Apabila penelitian ini berhasil, maka untuk kedepannya dapat dibuat alat serupa 

yang akan dipasangkan pada lokasi pompa II dan pompa III. 

3.5 Perancangan Perangkat Keras 

3.5.1 Minimum System Atmega32A 

Minimum System Atmega32A digunakan untuk menggunakan atau 

mengaktifkan eksternal clock pada Atmega32A, yaitu dengan menambahkan 

XTAL pada pin 12 dan 13, kapasitor dan resistor pada pin 9 (RESET). Resistor 

berfungsi sebagai pull-up sehingga pin RESET berlogika HIGH dan ketika push 

button ditekan, maka pin RESET akan diberi logika LOW sehingga mikrokontroler 

akan melakukan reset.  
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Gambar 3.9 Minimum System Atmega32A 

 

 

3.5.2 Rangkaian Port USB Downloader 

Port USB Downloader digunakan untuk mengirim program ke 

mikrokontroler Atmega32A dengan bantuan rangkaian USBasp. Pin yang 

digunakan adalah pin MISO, pin MOSI, pin SCK, pin RESET dan pin GND. 

MISO (Master In Slave Out) & MOSI (Master Out Slave In) adalah jalur data 

untuk komunikasi antara master (programmer / downloader, USBAsp) dan Slave 

(IC mikrokontoller). Sesuai dengan namanya, MISO merupakan jalur yang 

digunakan download untuk menerima data, sedangkan MOSI adalah jalur 

downloader mengirim data ke IC mikrokontroler. Kedua jalur ini adalah jalur 

utama yang digunakan downloader dan mikrokontroler berkomunikasi. Untuk 

menghindari kesalahan dalam berkomunikasi, maka dibutuhkan sinkronisasi. 

Sinkronisasi tersebut dilakukan dengan memanfaatkan jalur SCK (atau ada yang 

disebut SCLK, Serial Clock). Data (MISO dan atau MOSI) akan dianggap valid 

hanya saat SCK dalam keadaan tinggi. 
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Gambar 3.10 Rangkaian Port USB Downloader 

 

 

3.5.3 Rangkaian Sensor Tegangan 

Sensor tegangan yang digunakan adalah sensor tegangan dengan tipe 

ZMPT101B. Sensor ini dapat mengukur tegangan hingga 250 V AC. Tegangan 

yang terukur akan dikonversi menjadi tegangan yang lebih kecil dan digunakan 

sebagai data masukan untuk mikrokontroler. Pada mikrokontroler data tersebut 

akan diolah oleh ADC (Analog to Digital Concerter) sehingga akan menjadi data 

digital. Mikrokontroler akan dimasukkan program tertentu agar keluaran dapat 

sesuai dengan data yang terukur. Pemasangan sensor tegangan adalah dengan 

dipasangkan secara paralalel terhadap beban. 
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Gambar 3.11 Rangkaian Sensor Tegangan 

 

 

3.5.4 Rangkaian Sensor Arus 

ACS712 merupakan sensor arus dengan pengukuran maksimum 20 A AC 

yang digunakan pada penelitian ini. Keluaran dari sensor tersebut adalah tegangan 

DC yang selanjutnya bisa langsung diolah oleh internal ADC pada 

mikrokontroler. Prinsip kerja dari Sensor ini adalah menggunakan hall effect, 

sehingga pengoperasianya harus dipasangang secara seri dengan beban. 

 

 

Gambar 3.12 Rangkaian Sensor Arus 
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3.5.5 Rangkaian Sensor Ultrasonic 

 

 

Gambar 3.13 Rangkaian Sensor Ultrasonic 

 

 

Sensor ultrasonic merupakan sebuah sensor yang menggunakan pancaran 

gelombang untuk menentukan jarak suatu benda atau bidang pantul. Gelombang 

ultrasonic tersebut dihasilkan oleh transduser. Pengukuran jarak dengan 

gelombang ultrasonic menggunakan metode waktu tempuh (Time of Flight), yaitu 

selang waktu yang dibutuhkan sejak gelombang dipancarkan oleh tranduser 

pemancar sampai gelombang tersebut diterima kembali oleh tranduser penerima. 

Pada penelitian ini sensor tersebut diaplikasikan untuk mengukur tinggi 

permukaan air pada sebuah bak penampungan air. Sebuah set-point diperlukan 

untuk dapat menghitung volume air pada penampung air tersebut. Dalam hal ini 

mikrokontroler Atmega32A digunakan untuk mengatur set-point tersebut. 

Mikrokontroler akan dimasukkan program yang akan mengolah data masukan dari 

sensor ultrasonic sehingga data keluaran akan sesuai dengan volume sebenarnya 

pada penampung air. 
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Gambar 3.14 Pemasangan Sensor Ultrasonic pada Bangun Ruang Balok 

 

 

3.5.6 Rangkaian SSR (Solid State Relay) 

SSR (Solid State Relay) adalah sebuah saklar elektronik dengan kontrol 

arus DC yang digunakan untuk menghidupkan maupun mematikan peralatan 

elektronik arus AC. Perbedaan SSR dengan relay pada umumnya adalah SSR 

tidak mempunyai bagian yang bergerak sehingga tidak terjadi aus. Pada 

peneilitian ini SSR digunakan untuk mengontrol yaitu mematikan dan 

menghidupkan pompa air yang akan dikontrol menggunakan tegangan DC yaitu 

dengan menggunakan mikrokontroler Atmega32A. 

 

 

Gambar 3.15 Rangkaian SSR (Solid State Relay) 



60 
 

3.5.7 Rangkaian IC MAX232 dan Serial RS232 

IC MAX232 merupakan salah satu jenis IC yang digunakan sebagi driver 

untuk komunikasi serial RS232 baik transmitter maupun receiver. Serial RS232 

merupakan port penghubung mikrokontroler dengan modem GSM Wavecom 

yang digunakan untuk pengiriman dan atau penerimaan data melalui SMS ke 

perangkat handphone.  

 

 

Gambar 3.16 Rangkaian IC MAX232 dan Serial RS232 

 

 

3.5.8 Rangkaian LCD (Liquid Crystal Display) 

Lcd terhubung pada port C mikrokontroler Atmega32A. Sumber tegangan 

yang dibutuhkan adalah 5V DC. Komponen resistor variable (RV) digunakan 

untuk mengatur tingkat keterangan karakter LCD (Brightness). Pada LCD akan 

ditampilkan hasil terukur dari tegangan, arus dan volume air secara bergantian 

sesuai dengan jeda waktu tertentu.  
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Gambar 3.17 Rangkaian LCD (Liquid Crystal Display) 

 

 

3.5.9 Rangkaian Keseluruhan Perangkat Keras 

Gambar 3.14 Rangkaian Keseluruhan Perangkat Keras merupakan hasil 

perancangan dengan menggunakan aplikasi Protheus 8. Semua komponen 

menggunakan sumber tegangan yang sama yaitu + 5V DC, hanya pada komponen 

modem yang menggunakan +9V DC, sehingga pada realisasi alat akan 

menggunakan satu sumber tegangan sebesar 12V DC yang selanjutnya akan di 

turunkan menggunakan regulator tegangan untuk mensuplai semua komponen 

diatas. Selain dapat digunakan untuk merancang rangkaian seperti gambar diatas, 

aplikasi proteus 8 juga dapat digunakan untuk perancangan jalur pada PCB seperti 

pada gambar 3.18 dan juga dapat melihat hasil rancangan rangkaian secara 3D 

seperti pada gambar 3.19. 
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Gambar 3.18 Rangkaian Keseluruhan Perangkat Keras 

 

 

 

Gambar 3.19 Layout Jalur PCB 
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Gambar 3.20 View Alat secara 3D 

 

 

3.5.10 Rangkaian Penyearah menggunakan IC Regulator LM7809 

 

 

Gambar 3.21 Rangkaian Penyearah menggunakan IC Regulator LM7809 

 

 

 Tegangan 9V pada rangkaian alat ini digunakan sebagai sumber tegangan 

untuk komponen modem Wavecom. IC 7809 merupakan IC dengan toleransi 

output tegangan maksimal sebesar 9.36 volt dan toleransi output tegangan 

minimal sebesar 8.64 volt. 
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3.5.11 Rangkaian Timer dan Mode Darurat 

 Rangkaian timer dan Mode Darurat merupakan rangkaian tambahan yang 

berfungsi ketika sumber energi dari PLN yang melewati adaptor mengalami 

masalah atau saat kondisi mati listrik, maka baterai 9 V yang dipasangkan akan 

terhubung secara otomatis dan menggantikan sumber tegangangan adaptor. 

Pergantian sumber tegangan ini memanfaatkan komponen relay 5V. Setelah 

pergantian sumber tegangan tadi, maka mikrokontroler akan memeriksa apakah 

nilai tegangan pada adaptor telah 0 (mati) atau tidak. Ketika mikrokontroler 

mendeteksi tegangan pada adaptor telah 0 atau kondisi mati, maka mikrokontroler 

akan menampilkan karakter “Mode Darurat” dan akan mengirimkan data hasil 

monitoring ke nomor tertentu. Untuk menghemat daya batrei 9V yang 

dipasangkan pada alat, maka dibuat rangkaian timer untuk mematikan arus pada 

batrei dengan rentan waktu 1 menit. Timer untuk mematikan arus pada batrei ini 

aktif ketika sumber tegangan dari adaptor bernilai 0 atau adaptor mati. 

 

 

Gambar 3.22 Rangkaian Timer dan Mode Darurat 
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3.5.12 Rangkaian Penyearah menggunakan IC Regulator LM7805 

 

 

Gambar 3.23 Rangkaian  Penyearah menggunakan IC Regulator LM7805 

 

 

 Rangkaian penyearah digunakan untuk menurunkan dan menstabilkan 

tegangan listrik dari 9V menjadi 5V sebagai sumber tegangan mikrokontroler dan 

sensor. IC8505 digunakan karena memiliki karakteristik output tegangan minimal 

4.80 dan tegangan maksimal 5.10, sehingga dengan toleransi yang kecil tersebut 

sangat cocok digunakan sebagai sumber tegangan pada mikrokontroler dan arus 

mengingat mikrokontroler yang digunakan yaitu Atmega32A memiliki toleransi 

tegangan 5.5 Volt. 

3.6 Perancangan Perangkat Lunak  

3.6.1 Program untuk Simulasi Rangkaian menggunakan Software Proteus 8   

         Professional 

Proteus Professional merupakan sebuah aplikasi yang digunakan untuk 

simulasi mikroprosesor, skematis, dan PCB desain. Apliaksi ini dikembangkan 

oleh Labcenter Electronics. Proteus dapat digunakan untuk menggambar jalur 

skematik sebuah rangkaian elektronik dengan menggunakan komponen-

komponen yang telah ada pada library. Fitur lain aplikasi Proteus diantaranya : 

a. Mengatur jalur skematik rangkaian secara otomatis maupun manual, 

b. Library yang berisi komponen elektronika secara umum dengan 

rincian spesifikasi dari setiap komponen, 

c. Export Layout yang digunakan untuk mencetak hasil desain skematik 

dengan skala 1:1. 
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Gambar 3.24 Tampilan Lembar Kerja Aplikasi Proteus 8 Professional 

 

 

 

Gambar 3.25 Tampilan Hasil Export Aplikasi Proteus 8 Professional 
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3.6.2 Program untuk Mikrokontroler menggunakan Codevision AVR 

CodeVisionAVR adalah sebuah compiler C yang telah dilengkapi dengan 

fasilitas Integrated Development Environment (IDE) dan didesain agar dapat 

menghasilkan kode program secara otomatis untuk mikrokontroler Atmel AVR. 

Program ini dapat berjalan dengan menggunakan sistem operasi Windows® XP, 

Vista, Windows 7, dan Windows 8, 32-bit dan 64-bit. Integrated Development 

Environment (IDE) telah dilengkapi dengan fasilitas pemrograman chip melalui 

metode In-System Programming sehingga dapat secara otomatis mentransfer file 

program ke dalam chip mikrokontroler AVR setelah sukses dikompilasi. 

 

 

Gambar 3.26 Tampilan Lembar Kerja Aplikasi Codevision AVR 
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Gambar 3.27 Tampilan Kode Inisialisasi pada Aplikasi Codevision AVR 

 

 

3.6.3 Program untuk Mikrokontroler menggunakan Eclipse IDE 

Eclipse merupakan sebuah IDE (Integrated Development Environment) 

untuk mengembangkan perangkat lunak dan dapat dijalankan di semua platform 

(platform-independent). Sistem android merupakan salah satu yang bisa dibangun 

menggunakan aplikasi ini. Untuk itu maka penulis menggunakan eclipse dengan 

versi eclipse juno untuk membangun aplikasi android yang akan terintegrasi 

dengan perangkat keras diatas yang juga akan dirancang oleh penulis. Agar 

eclipse dapat digunakan untuk membangun sebuah aplikasi android, maka harus 

dipasang komponen tambahan yaitu ADT (Android Development Tools), JDK 

(Java SE Development Kit) yang dapat didownload di internet secara open source. 

Berikut tampilan jendela ketika membuka aplikasi eclipse (Gambar3.18) dan 

jendela kerja pada eclipse (Gambar 3.19). 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Integrated_Development_Environment
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Gambar 3.28 Tampilan Opening Aplikasi Eclipse Juno 

 

 

 

Gambar 3.29 Tampilan Jendela Kerja Aplikasi Eclipse Juno 

 

 


